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PROTEKSI ISI PROPOSAL
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun 

 kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi pengabdian kepada masyarakat
PROPOSAL PENELITIAN 2025

Rencana Pelaksanaan Penelitian: tahun 2025 s.d. tahun 2025

1. JUDUL PENELITIAN
Peningkatan Daya Saing Petani Padi dengan Transformasi Pemasaran Berbasis Digital Pada Kelompok Tani 

Unggul Yogyakarta

Bidang Fokus Tema Topik (jika ada) Prioritas Riset

Pangan Teknologi pascapanen  dan 
rekayasa teknologi 
pengolahan pangan

Precision agriculture Swasembada 
pangan 

Rumpun Ilmu Level 1 Rumpun Ilmu Level 2 Rumpun Ilmu Level 3

ILMU EKONOMI ILMU MANAJEMEN Manajemen

Skema Penelitian Strata (Dasar/Terapan/
Pengembangan)

Nilai SBK Target Akhir 
TKT

Lama 
Kegiatan

Penelitian Fundamental - 
Reguler

Riset Dasar 150.000.000 3 1 Tahun

2. IDENTITAS PENGUSUL
Nama, Peran Jenis Program Studi/Bagian Bidang Tugas ID Sinta

SETYANI DWI LESTARI
0013116003 

 Ketua Pengusul 
Universitas Budi Luhur

Dosen Manajemen Mengelola dan 
memimpin seluruh 
tahapan penelitian, 
mulai dari perencanaan 
hingga implementasi. 
Bertanggung jawab 
dalam pengembangan 
model pemasaran digital 
berbasis pre-order dan 
strategi penerapannya. 
Serta menyusun 
kerangka teori 
pemasaran digital yang 
relevan dengan sektor 
pertanian, serta 
memetakan masalah 
pemasaran yang 
dihadapi oleh petani 
padi.

5978612

RETNO FUJI OKTAVIANI
0301119201 

 Anggota 
Universitas Budi Luhur

Dosen Manajemen Mengembangkan model 
strategi sistem 
pemasaran digital yang 
dapat meningkatkan 
efisiensi dan daya saing 
petani padi. Serta 
melakukan evaluasi 
terhadap potensi 
keberhasilan model 
pemasaran digital di 
sektor pertanian, dan 
memberikan 
rekomendasi bagi 
kebijakan atau langkah-
langkah strategis yang 
dapat diambil.

5978144

MARDI HARDJIANTO Dosen Sistem Informasi Merancang model dan 5977626

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5978612
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5978144
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5977626


Nama, Peran Jenis Program Studi/Bagian Bidang Tugas ID Sinta
0422036901 

 Anggota 
Universitas Budi Luhur

pengembangan sistem 
pemasaran berbasis 
digital, serta melakukan 
analisis dan 
pengembangan sistem 
e-commerce yang dapat 
menghubungkan petani 
dengan konsumen 
secara langsung, tanpa 
perantara.

SRI PENI WASTUTININGSIH
0005026502 

 Anggota 
Universitas Gadjah Mada

Dosen Penyuluhan dan 
Komunikasi Pertanian

Menganalisis situasi dan 
kondisi petani, 
menganalisis dampak 
penerapan pemasaran 
berbasis digital terhadap 
pendapatan dan 
jangkauan pasar produk 
padi. Serta memberikan 
rekomendasi strategi 
digitalisasi yang tepat 
untuk meningkatkan 
daya saing petani padi di 
Yogyakarta.

6195766

ERYCO MUHDALIHA
2431700059 

 Mahasiswa 
Universitas Budi Luhur

Mahasis
wa

Ilmu Manajemen Berkolaborasi dalam 
pengumpulan data dan 
penganalisisan hasil 
survei serta wawancara 
dengan petani untuk 
menggali pemahaman 
mengenai hambatan 
dan tantangan dalam 
implementasi sistem 
pemasaran digital.

-

PANCA MAULANA FIRDAUS
2431700091 

 Mahasiswa 
Universitas Budi Luhur

Mahasis
wa

Ilmu Manajemen Membantu ketua peneliti 
menyusun rekomendasi 
kebijakan manajerial 
yang dapat 
memfasilitasi transisi 
petani ke sistem 
pemasaran berbasis 
digital serta pembuatan 
banner dan draft HKI

-

3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (Jika Ada)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana

Kelompok Tani Unggul Drs. Agus Setyo Pratomo Tahun 1 Rp 0

4.  LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib
Tahun 
Luaran

Kategori Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Bereputasi 
Internasional

Accepted/Published Scopus terindeks 
Q3, yang diterbitkan 

oleh Universiti 
Malaysia Sarawak. 

https://
publisher.unimas.m

y/ojs/index.php/
IJBS/about

5. ANGGARAN USULAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6195766


kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 1 Tahun Rp149.021.000,00

Tahun 1 Total Rp149.021.000,00 
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan ATK Materai Paket 20 10.000 200.000
Bahan ATK fotocopy kuisioner Paket 500 500 250.000
Bahan ATK Fotocopy laporan Paket 10 35.000 350.000
Bahan Bahan 

Penelitian 
(Habis Pakai)

Pena untuk mengisi 
kuisioner @kotak

Unit 25 40.000 1.000.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Amplop A4 isi 100 
lembar

Unit 4 28.000 112.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Tinta Refill 1 set Unit 2 175.000 350.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Paperone A4 75 gram/ 
Kertas HVS

Unit 5 50.000 250.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu peneliti 1 (4 
jam/mmg, 4 bulan)

OJ 64 25.000 1.600.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu peneliti 2 (4 
jam/mmg, 4 bulan)

OJ 64 25.000 1.600.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Honor Petugas Survei 
Petani Padi

OH/OR 400 8.000 3.200.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi menuju 
lokasi kelompok petani 

padi (3 peneliti, 2 
asisten peneliti, 2 

mahasiswa)

OK (kali) 14 1.200.000 16.800.000

Pengumpulan Data Uang Harian Peneliti 2 (10 hari) OH 10 380.000 3.800.000
Pengumpulan Data Uang Harian Peneliti 3 (10 hari) OH 10 380.000 3.800.000
Pengumpulan Data Uang Harian Peneliti 1 (10 hari) OH 10 380.000 3.800.000
Pengumpulan Data Penginapan 3 orang peneliti dan 2 

pembantu peneliti (10 
hari)

OH 50 520.000 26.000.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Makan dan snack FGD 
2

OH 15 150.000 2.250.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Makan dan snack 
peneliti FGD 3

OH 15 150.000 2.250.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Makan dan snack FGD 
1

OH 15 150.000 2.250.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 8 
orang pejabat 

pemerintah dan pejabat 
lingkungan

OJ 8 900.000 7.200.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 
petani padi 10 orang

OJ 10 500.000 5.000.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 
pelaku media 7 orang

OJ 7 900.000 6.300.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 
akademisi 5 orang

OJ 5 900.000 4.500.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 
pengurus / pengelola 
petani padi 5 orang

OJ 5 900.000 4.500.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Subscription software 
desain @ 1 tahun

Unit 1 4.500.000 4.500.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Dokumentasi kegiatan Unit 5 1.000.000 5.000.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Analisis Data HR Pengolah 

Data 
Data kualitatif dengan 

Nvivo
P 

(penelitia
n)

1 3.500.000 3.500.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Analisis Statistik P 
(penelitia

n)

1 3.500.000 3.500.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Analisis Tematik Unit 1 2.500.000 2.500.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Analisis data dan 
transkip hasil interview

Unit 28 150.000 4.200.000

Analisis Data Uang Harian Rapat evaluasi Hibah 
penelitian (4 peneliti, 2 
mhs dan 2 pembantu 
peneliti selama 2 hari) 

full day

OH 16 95.000 1.520.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Transport dalam kota 
peneliti, 2 mhs dan 2 

pembantu peneliti 
selama 2 hari) PP

OK (kali) 8 150.000 1.200.000

Analisis Data Penginapan 4 peneliti, 2 mhs dan 2 
pembantu peneliti 

selama 2 hari

OH 16 520.000 8.320.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Rapat evaluasi Hibah 
penelitian (4 peneliti, 2 
mhs dan 2 pembantu 
peneliti selama 2 hari) 

halfday

OH 16 95.000 1.520.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

Konsumsi Rapat 
laporan akhir (4 

peneliti, 2 mhs dan 2 
pembantu peneliti) 

selama 2 hari

OH 16 64.000 1.024.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Biaya proof reading 
artikel bersertifikat

Paket 25 55.000 1.375.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Publikasi ke jurnal 
bereputasi Q3

Paket 1 12.000.000 12.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Pendaftaran 

KI

Pendaftaran Hak cipta 
model pemasaran 

berbasis digital bagi 
petani padi

Paket 1 300.000 300.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
pembuatan 
dokumen uji 

produk

penyusunan dokumen 
model pemasaran 

berbasis digital bagi 
petani padi

Paket 1 1.200.000 1.200.000

6. ANGGARAN PERBAIKAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Tahun 1 Total Rp111.420.000,00 | Disetujui Rp111.420.000,00
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan ATK Notebook FGD Paket 35 15.000 525.000
Bahan ATK Fotocopy kuesioner @5 

lembar x 420 set
Paket 420 2.500 1.050.000

Bahan ATK Materai Paket 20 12.000 240.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Bahan Bahan 

Penelitian 
(Habis Pakai)

Paperone A4 75 gram/ 
Kertas HVS

Unit 2 60.000 120.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Spanduk dan standing 
X Banner

Unit 2 150.000 300.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Tinta Refill 1 set Unit 1 174.000 174.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Pena untuk mengisi 
kuesioner @1 lusin

Unit 10 45.000 450.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Amplop, Map, steples, 
klip 1 set

Unit 1 100.000 100.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Honor Petugas Survei 
420 kuesioner di 

Yogyakarta

OH/OR 420 8.000 3.360.000

Pengumpulan Data Transport Transport Bandara dari 
dan ke CGK (2 peneliti 

dan 2 tim peneliti)

OK (kali) 8 250.000 2.000.000

Pengumpulan Data Transport Sewa kendaraan 
Yogyakarta (4 hari)

OK (kali) 4 800.000 3.200.000

Pengumpulan Data Transport Transport dari dan ke 
Bandara Jogja (2 
peneliti dan 2 tim 

peneliti)

OK (kali) 4 250.000 1.000.000

Pengumpulan Data Transport Transport survey dalam 
kota sebanyak 3x 

kunjungan

OK (kali) 3 200.000 600.000

Pengumpulan Data Tiket Transportasi udara 
CGK-Jogja PP 4 orang 

OK (kali) 4 2.250.000 9.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian 3 orang petugas 
kebersihan selama 

8jam/2hari

OH 32 13.000 416.000

Pengumpulan Data Uang Harian 2 orang tim peneliti (3 
hari)

OH 6 420.000 2.520.000

Pengumpulan Data Uang Harian Anggota peneliti 1 (6 
hari)

OH 6 420.000 2.520.000

Pengumpulan Data Uang Harian Anggota peneliti 3 (6 
hari)

OH 6 420.000 2.520.000

Pengumpulan Data Uang Harian Ketua Peneliti (6 hari) OH 6 420.000 2.520.000
Pengumpulan Data Penginapan 3 orang tim peneliti (5 

malam) 
OH 15 845.000 12.675.000

Pengumpulan Data Penginapan 2 orang tim peneliti (2 
malam) 

OH 4 845.000 3.380.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Makan dan snack FGD 
2 (Pemda dan Pakar)

OH 25 74.000 1.850.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Rapat kerja dan 
evaluasi 9 orang 
sebanyak 3 kali

OH 27 75.000 2.025.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Makan dan snack FGD 
1 (petani unggul)

OH 30 74.000 2.220.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Pembantu lapangan 3 
orang (2 hari/mmg, 2 

bulan)

OH 48 80.000 3.840.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 
petani padi 17 orang

OJ 17 350.000 5.950.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 3 
orang pakar/akademisi 

OJ 3 1.500.000 4.500.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Pengumpulan Data Honorarium 

narasumber
Wawancara dengan 3 

orang pejabat 
pemerintah atau 

pejabat lingkungan

OJ 3 900.000 2.700.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Subscription software 
desain dan zoom 

meeting

Unit 1 1.800.000 1.800.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Virtual Private Server 
(8vCPU Cores RAM 32 
GB 400 GB NVMe Disk 

space 32 TB) dan 
penunjang prototipe

Unit 1 12.500.000 12.500.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Analisis Statistik P 
(penelitia

n)

1 5.500.000 5.500.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Transkip hasil 
wawancara

P 
(penelitia

n)

23 55.000 1.265.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Data kualitatif dengan 
Nvivo dan bibliometrik

P 
(penelitia

n)

1 5.500.000 5.500.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Honor pembuatan 
manual book prototipe

P 
(penelitia

n)

1 2.000.000 2.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Publikasi ke jurnal 
bereputasi Q3 dan 

Proof reading

Paket 1 10.900.000 10.900.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Pendaftaran 

KI

Pendaftaran Hak cipta 
model pemasaran 

berbasis digital bagi 
petani padi

Paket 1 200.000 200.000



Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR FUNDAMENTAL 
DAN PENELITIAN KERJA SAMA ANTAR PERGURUAN TINGGI)  
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau 
penghapusan di setiap bagian. 

 
A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
Peningkatan Daya Saing Petani Padi dengan Transformasi Pemasaran Berbasis 
Digital Pada Kelompok Tani Unggul Yogyakarta] 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, 
metode, dan luaran yang ditargetkan 
Urgensi penelitian ini timbul dari sektor pertanian padi yang merupakan pilar 
penting bagi perekonomian Indonesia yaitu ketergantungan pada perantara, 
ketidakpastian pasar, dan distribusi yang tidak efisien, yang menyebabkan harga 
jual hasil pertanian rendah dan tidak menguntungkan. Sistem pemasaran 
tradisional yang bergantung pada pedagang perantara seringkali tidak 
mencerminkan nilai sebenarnya dari produk pertanian dan memperburuk 
kesejahteraan petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 
pemasaran digital dan mengimplementasikan sistem pemasaran dengan konsep 
pre-order yang dapat menghubungkan petani padi langsung dengan konsumen 
tanpa perantara. Dengan sistem ini, petani dapat memperkirakan permintaan dan 
merencanakan produksi lebih efisien, mengurangi risiko kerugian akibat 
pembusukan hasil panen, dan mengoptimalkan harga jual melalui transparansi 
yang lebih baik. Selain itu, bagi konsumen, sistem ini memberikan harga yang 
lebih kompetitif dan jaminan kualitas produk. Metode penelitian yang 
digunakan adalah research & development (R&D), yang meliputi analisis 
kebutuhan dan studi literatur terkait pemasaran digital dalam sektor pertanian 
untuk memahami tantangan serta solusi yang ada. Peneliti juga melakukan survei 
dan wawancara dengan petani padi untuk menggali permasalahan serta tingkat 
kesiapan mereka dalam mengadopsi teknologi digital. Selanjutnya, sistem 
pemasaran berbasis digital pre-order dirancang dan dikembangkan 
menggunakan metodologi Agile agar sistem yang dihasilkan fleksibel dan sesuai 
dengan kebutuhan. Proses ini diakhiri dengan uji validitas dan reliabilitas untuk 
memastikan bahwa prototipe yang dikembangkan berfungsi dengan baik 
kepada petani di Yogyakarta. Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini adalah 
publikasi ilmiah pada jurnal internasional bereputasi dan pengembangan model 
pemasaran digital berbasis ecommerce yang dapat diimplementasikan oleh 
petani padi. Penelitian ini juga menghasilkan desain prototipe sistem e-
commerce yang fungsional. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan petani padi 
dan menciptakan sistem distribusi pertanian yang lebih efisien dan transparan.] 
C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
Digitalisasi; Pemasaran; Petani; Padi; Penjualan 



D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, 
rumusan permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-
of-the-art dan kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi 
disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

Sektor pertanian, khususnya produksi padi, merupakan salah satu tulang 
punggung perekonomian Indonesia [1]. Namun, petani padi menghadapi 
berbagai tantangan yang menghambat potensi mereka untuk berkembang [2]. 
Tantangan tersebut meliputi rendahnya harga jual hasil pertanian akibat 
ketergantungan pada perantara, ketidakpastian pasar, dan distribusi yang tidak 
efisien [3], [4]. Tantangan yang dihadapi oleh petani padi ini, jika tidak segera 
ditangani, dapat menghambat pencapaian salah satu tujuan dalam Tujuan 
Pembangunan Milenium (MDGs), yaitu mengurangi kemiskinan dan kelaparan 
(MDG 1). Data BPS menunjukkan jika produksi padi dikonversikan menjadi beras 
untuk konsumsi pangan penduduk, produksi padi sepanjang tahun 2023 
diperkirakan setara dengan 26,11 juta ton beras atau mengalami penurunan 
sebesar 58,56 ribu ton beras (0,22 persen) dibandingkan tahun 2022 yang 
sebesar 26,17 juta ton beras [5]. Produktivitas padi erat kaitannya dengan adopsi 
teknologi pertanian, studi di Yogyakarta mencatat bahwa petani yang 
mengadopsi varietas unggul dan teknik pertanian berkelanjutan mengalami 
peningkatan pendapatan hingga 16% [6]. 

Kelompok Tani Unggul yang beralamat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta 
memiliki 17 anggota petani yang masih mengandalkan metode tradisional dalam 
memanen hasil padi tanpa memanfaatkan teknologi atau sistem digital yang 
dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi. 

 

 

 
Gambar 1. Gambaran Wilayah Mitra 

 
Sistem pemasaran yang tradisional, di mana petani mengandalkan pasar 

lokal atau pedagang perantara, sering kali tidak mencerminkan nilai sebenarnya 
dan berpotensi menyebabkan kerugian [7]. Kurangnya transparansi dalam harga 
dan kualitas, serta ketergantungan pada metode distribusi yang tidak efisien, 
menyebabkan petani padi mengalami kesulitan dalam meningkatkan 
kesejahteraan [8]. Kondisi ini juga diperburuk dengan fluktuasi harga yang tidak 
dapat diprediksi dan ketidakmampuan petani dalam memasarkan hasil pertanian 
mereka secara langsung kepada konsumen akhir [9], [10]. 



Untuk mengatasi permasalahan ini, solusi transformasi digital seperti sistem 
pemasaran e-commerce melalui konsep pre-order dapat menjadi pilihan yang 
efektif [11]. Konsep pre-order dalam pemasaran memberikan kesempatan bagi 
petani padi untuk memasarkan hasil panen dengan cara yang lebih efisien dan 
terstruktur [12]. Dalam sistem ini, konsumen dapat melakukan pemesanan 
terlebih dahulu sebelum hasil panen tersedia, yang memberikan keuntungan 
ganda: bagi petani, mereka dapat memperkirakan permintaan dengan lebih 
akurat, dan bagi konsumen, mereka dapat membeli produk dengan harga yang 
lebih transparan dan kompetitif [13], [14]. Penjualan dengan konsep ini juga 
dapat mengurangi risiko kerugian bagi petani yang sering kali dihadapkan pada 
pembusukan hasil panen akibat tidak terjualnya produk dalam waktu tertentu 
[15]. Dengan digitalisasi, petani dapat merencanakan produksi sesuai dengan 
permintaan yang sudah ada, sehingga mengurangi pemborosan [16], [17].  

Melalui sistem ini, petani juga akan mendapatkan transparansi yang lebih 
baik terkait harga jual, serta dapat memperkenalkan produk mereka kepada 
pasar yang lebih luas [18]. E-commerce yang didukung oleh teknologi digital 
memungkinkan pemantauan dan pelaporan yang lebih baik, serta memudahkan 
transaksi secara online yang lebih efisien [19], [20]. Penerapan sistem pemasaran 
berbasis digital dapat menjadi langkah awal untuk memberdayakan petani padi 
dalam meningkatkan kesejahteraan mereka, mengurangi ketergantungan pada 
perantara, dan mengoptimalkan distribusi hasil pertanian [21]. Hal ini sejalan 
dengan upaya mencapai SDGs terkait pengentasan kemiskinan, dan 
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan utama yang dihadapi dalam 
pengembangan sistem pemasaran digital hasil pemberdayaan petani padi 
melalui konsep pre-order adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pemasaran berbasis digital dapat mengurangi 
ketergantungan petani pada perantara dalam menjual hasil pertanian? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh petani padi dalam menerapkan 
sistem ecommerce untuk penjualan hasil panen? 

3. Sejauh mana penerapan konsep pre-order dapat meningkatkan 
transparansi harga dan distribusi hasil pertanian padi bagi petani dan 
konsumen? 
 

Pendekatan Pemecahan Masalah 
Masalah utama yang diidentifikasi adalah ketergantungan pada perantara 

dalam distribusi hasil panen, yang menyebabkan ketidakpastian harga dan 
margin keuntungan yang rendah bagi petani [22]. Oleh karena itu, solusi yang 
diajukan adalah pengembangan sistem pemasaran berbasis digital dengan 
konsep pre-order yang memungkinkan petani untuk menjual hasil pertanian 
mereka langsung kepada konsumen [12]. 

Pendekatan pertama yang dilakukan adalah dengan menganalisis 
kebutuhan dan studi literatur terkait dengan sistem pemasaran digital dalam 
sektor pertanian. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam mengenai masalah yang dihadapi oleh petani serta potensi 
penerapan sistem e-commerce. Pendekatan kedua adalah melakukan survei dan 
wawancara dengan petani padi yang bertujuan mengumpulkan data primer 
mengenai permasalahan yang mereka hadapi dalam proses pemasaran.  
Pendekatan ketiga adalah desain dan pengembangan sistem pemasaran 
berbasis ecommerce. Sistem ini akan dikembangkan dengan metodologi Agile 
untuk memastikan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan 



kebutuhan. Setelah model sistem selesai, tahap uji validitas dan reliabilitas akan 
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat berfungsi 
dengan baik dan memenuhi kebutuhan petani serta konsumen. Pendekatan ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pemberdayaan petani 
padi melalui penerapan teknologi pemasaran digital. 

 
State of the art 

Penelitian mengenai sistem pemasaran berbasis digital, khususnya untuk 
sektor pertanian, telah mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan 
meningkatnya adopsi teknologi oleh pelaku usaha pertanian [23], [24]. E-
commerce dan sistem pre-order merupakan dua konsep yang banyak diterapkan 
untuk mengatasi berbagai tantangan dalam distribusi hasil pertanian. Sejumlah 
studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya teknologi digital dalam 
mendukung pemasaran produk pertanian, terutama untuk meningkatkan 
efisiensi distribusi, transparansi harga, dan pengurangan ketergantungan pada 
perantara yang sering merugikan petani [25], [26]. 

Konsep pre-order telah terbukti efektif dalam berbagai industri, seperti 
mode dan teknologi, untuk mengurangi ketidakpastian permintaan dan 
meminimalkan pemborosan produksi [16]. Di sektor pertanian, sistem pre-order 
dapat memberikan keuntungan ganda bagi petani, yakni membantu mereka 
merencanakan produksi secara lebih efisien dan mengurangi risiko kerugian 
akibat hasil panen yang tidak terjual [27]. 

Beberapa penelitian tentang e-commerce dalam sektor pertanian telah 
menunjukkan bahwa penerapan platform digital dapat membantu petani 
mengakses pasar yang lebih luas dan mengurangi ketergantungan pada 
pedagang perantara [13], [28]. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa penerapan 
e-commerce berbasis pre-order mampu meningkatkan pendapatan petani 
dengan memberikan transparansi harga yang lebih baik dan mengurangi biaya 
distribusi [15]. Sistem ini juga memungkinkan petani untuk lebih mudah 
berinteraksi dengan konsumen, meminimalkan gangguan dalam rantai pasokan, 
serta meningkatkan kepuasan konsumen dengan jaminan kualitas produk [22]. 
 
Kebaruan dalam penelitian 

Integrasi proses digital pemasaran berbasis ecommerce dimulai dari pre-
order, sistem pembayaran digital, dan pengelolaan logistik yang efisien. 
Penerapan sistem disesuaikan dengan kebutuhan petani dan konsumen untuk 
menciptakan swasembada yang berkelanjutan. 

 
Road map 



  
Gambar 2. Roadmap Peneliti] 

E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih 
dari 1000 kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir 
penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan 
dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file 
JPG/PNG. Metode penelitian harus memuat sekurang-kurangnya prosedur 
penelitian, hasil yang diharapkan, indikator capaian yang ditargetkan, serta 
anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap tahapan penelitian. 
Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

Metode penelitian ini menggunakan research & development (R&D) yang 
akan dilakukan dalam beberapa tahapan untuk mencapai tujuan penelitian 
pengembangan sistem pemasaran digital dari hasil pemberdayaan petani padi 
melalui konsep ecommerce adalah sebagai berikut: 



 
Gambar 3. Tahapan Penelitian 

 
 

Diagram Alir 
Diagram alir penelitian yang merinci tahapan penelitian, indikator capaian, luaran 
yang dihasilkan, serta distribusi tugas peneliti disajikan pada Gambar 4.  
 
 



 
 

Gambar 4. Diagram Alir penelitian 
 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah terbentuknya sistem 

pemasaran berbasis digital dengan konsep pre-order yang dapat 
diimplementasikan untuk pemasaran hasil pertanian padi. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat meningkatkan transparansi harga dan distribusi hasil pertanian 
yang menguntungkan baik petani maupun konsumen. Selain itu, diharapkan 
terjadi peningkatan pendapatan petani padi melalui pengurangan perantara 
dalam rantai distribusi. Terakhir, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan petani dalam memanfaatkan teknologi digital 
untuk pemasaran hasil pertanian mereka. 

 
Tabel 1. Indikator Capaian 

Kegiatan Indikator Ketercapaian 
Analisis Kebutuhan dan Studi Literatur Tersedianya data dan informasi yang 

cukup tentang permasalahan 



pemasaran hasil pertanian serta 
teknologi yang digunakan. 

Survei dan Wawancara dengan Petani 
Padi (FGD) 

Teridentifikasinya masalah utama yang 
dihadapi petani padi dan kesiapan 
mereka dalam mengadopsi teknologi 
pemasaran berbasis digital. 

Desain dan Pengembangan Model 
Sistem Pemasaran Ecommerce 

Terselesaikannya model pemasaran 
digital dan prototipe sistem informasi 
berbasis ecommerce yang fungsional 
dan siap diuji coba. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Sistem Diperolehnya hasil uji validitas dan 
reliabilitas yang menunjukkan bahwa 
model sistem pemasaran yang 
didesain sesuai dengan kebutuhan 
pengguna, diujikan kepada petani di 
Yogyakarta. 

Analisis Hasil dan Penyusunan 
Laporan 

Penyusunan laporan penelitian yang 
menunjukkan keberhasilan dan 
potensi pengembangan lebih lanjut 
dari sistem pemasaran berbasis pre-
order. 

 
Berikut adalah tabel Matriks Tahap Kegiatan, Pelaksana dan Uraian Tugas: 
 

Tabel 2. Martiks Pelaksana dan Uraian Tugas 
Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Uraian Tugas 

Prof. Dr. Setyani Dwi 
Lestari, ME 

12 jam/ 
minggu 

1. Memimpin rapat tim. 
2. Menyusun dan merancang kegiatan 

penelitian 1 tahun. 
3. Mengorganisir dan bertanggung jawab atas 

seluruh kegiatan pelaksaaan. 
4. Membagi tugas, memberikan arahan, 

petunjuk dan evaluasi terhadap setiap 
kegiatan berlangsung. 

5. Mendesain rancangan model pemasaran 
digital berbasis ecommerce yang sesuai 
dengan kondisi mitra. 

6. Mempersiapkan Hak cipta 
7. Bersama-sama dengan tim Menyusun 

laporan kemajuan dan laporan akhir 
penelitian. 

Retno Fuji 
Oktaviani, SE., MM  

10 jam/ 
minggu 

1. Melakukan identifikasi masalah pemasaran 
bagi petani padi. 

2. Melakukan FGD dengan pihak terkait dalam 
keberlanjutan swasembada petani padi. 

3. Melakukan validasi, hasil survey dan 
wawancara mengenai masalah pemasaran 
dan kesiapan teknologi. 

4. Menulis artikel ilmiah. 



Dr. Mardi 
Hardjianto, S.Kom., 
M.Kom 

10 jam/ 
minggu 

1. Merancang dan mengembangkan model 
prototipe sistem pemasaran berbasis 
ecommerce. 

2. Menganalisis fitur-fitur seperti pemesanan, 
pembayaran, dan pelacakan. 

3. Menyiapkan kebutuhan teknologi dan 
infrastruktur untuk kegiatan penelitian. 

Dr. Sri Peni 
Wastutiningsih 

10 jam/ 
minggu 

1. Menganalisis situasi dan kondisi petani 
2. Menganalisis dampak penerapan 

pemasaran berbasis digital terhadap 
pendapatan dan jangkauan pasar produk 
padi.  

3. Memberikan rekomendasi strategi 
digitalisasi yang tepat untuk meningkatkan 
daya saing petani padi di Yogyakarta. 

Eryco Muhdaliha 8 jam/ 
minggu 

1. Membantu penyebaran dan pengumpulan 
data. 

2. Membantu proses administrasi dan laporan 
kegiatan. 

3. Membantu perancangan sistem ecommerce.  

Panca Maulana 
Firdaus  

8 jam/ 
minggu 

1. Membantu penyebaran dan pengumpulan 
data. 

2. Membantu proses administrasi dan laporan 
kegiatan. 

3. Membantu pembuatan desain grafis. 

] 

F. HASIL YANG DIHARAPKAN 
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian  

Hasil yang diharapkan mencakup pengembangan model pemasaran digital yang 
dapat menaikkan daya saing petani dengan sebuah sistem ecommerce, serta 
publikasi jurnal internasional bereputasi terindeks scopus yang memaparkan 
permasalahan, temuan dan kontribusi dari penelitian ini] 
G. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 
[ 
Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Penulisan proposal Ö            
2 Analisis kebutuhan dan 

studi literatur 
 Ö Ö          

3. Survei dan wawancara 
dengan petani padi 

   Ö Ö        

4. Desain model 
pemasaran digital 

     Ö Ö      



5. Pengembangan desain 
sistem prototipe digital 
pemasaran  

     Ö Ö      

6. Analisis dan pemrosesan 
data 

       Ö Ö    

7. Analisis hasil dan 
penyusunan laporan 

         Ö Ö Ö 

8. Publikasi penelitian & 
Hki  

          Ö Ö 

] 
H. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
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media massa, digugat secara perdata dan/atau dilaporkan secara pidana. 

 
Jakarta, 09 Juni 2025 
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……………………… 
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M.Kom  

……………………… 

 

4 Dr. Sri Peni Wastutiningsih 
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